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Abstrak

Talasemia merupakan sebuah penyakit keturunan yang mengalami kelainan darah sejak balita.
Penyebab utamanya adalah sel darah merah (hemoglobin) begitu cepat mengalami kehancuran,
sehingga usia sel-sel darah menjadi lebih pendek dan tubuh akan mengalami kekurangan darah yang
penderita utamanya paling banyak berlokasi di Jawa Barat. Hasil prariset yang ditemukan melalui
mitra mengungkapkan bahwa, kebutuhan yang utama bagi para anak dan remaja dengan thalassemia
adalah peningkatan kepercayaan diri. Rasa rendah diri dengan kondisi fisik dan kesehatan para anak
dan remaja dengan thalassemia menekan mereka untuk beraktivitas dan bersosialisasi dengan
lingkungan. Salah satu kepercayaan diri yang dibutuhkan adalah kemampuan public speaking.
Kemampuan menyampaikan pendapat serta kemampuan berbicara dengan percaya diri di depan umum
merupakan kebutuhan remaja dengan thalassemia di POPTI Kota Depok, Jawa Barat. Berdasarkan
pemaparan di latar belakang, maka pelatihan inibertujuan peningkatan Kepercayaan Diri dalam
Public Sepeaking untuk para Remaja Dengan Thalassemia (Thaller) di POPTI (Persatuan Orangtua
Penderita Thalasemia Indonesia) Kota Depok, Jawa Barat. Metode pelaksanaan dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Hasil kegiatan ini berjalanan lancar dan memberikan
peningkatan kemampuan peserta mengenai kiat-kiat yang dapat diretapkan dalam pelaksanaan public
speaking. Untuk kegiatan lanjutan dapat dilakukan dengan menghasilkan penelitian ilmiah terkait topik
ini dan mengadakan pelatihan lanjutan mengenai public speaking.

Kata kunci: Komunikasi Persuasi, Public speaking, Remaja, Thaller, Thallasemia

1. PENDAHULUAN Penyakit ini dapat dikategorikan menjadi
beberapa jenis turunannya. Sebagaimana

Talasemia merupakan sebuah penyakit menurut Nahalla dan FtzGerard (Yati, Purnama,
keturunan yang mengalami kelainan darah sejak & Maulana, 2016) bahwa berdasarkan tingkat
balita. Penyebab utamanya adalah sel darah keparahannya, Thalassemia dibagi menjadi tiga
merah (hemoglobin) begitu cepat mengalami kelompok, yaitu thalassemia minor, intermedia
kehancuran, sehingga usia sel-sel darah menjadi dan mayor. Penderita thalassemia minor
lebih pendek dan tubuh akan mengalami intermedia memiliki gejala yang sedang bahkan
kekurangan darah (Yati, Purnama, & Maulana, ringan sehingga mereka tidak membutuhkan
2016). Pada 2011, di Indonesia terdapat sekitar transfusi darah yang rutin, sedangkan thalasemia
5.000 penderita thalassemia mayor. Jumlah itu mayor akan membutuhkan transfusi darah rutin
meningkat menjadi 9.121 pasien pada 2017. secara teratur seumur hidupnya. Kondisi ini
Penderita thalassemia ini tersebar di seluruh pula yang menjadi tantangan tersendiri bagi para
Indonesia (Juniman, 2018). anak dan remaja dengan Thalasemia.

164



Prosiding Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat Ke — 2

Jakarta, 23 November 2022

Kebergantungan dengan transfusi  darah
membutuhkan perawatan yang berkelanjutan
seumur hidup. Dengan lagi, penyakit thalasemia
hingga  kini  belum  ditemui  obatnya
penyembuhnya, hanya berupa pencegahan-
pencegahan terhadap dampak parah yang
mungkin terjadi (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2017).

Menurut catatan, jumlah anak yang lahir
dengan kondisi Thalasemia, Provinsi Jawa Barat
terus tercatat sebagai Provinsi dengan jumlah
tertinggi untuk kasus ini. Sebagaimana Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa pada 2018,
paling banyak terdapat di Jawa Barat sebanyak
3.300, kemudian disusul DKI Jakarta 2.200 dan
Jawa Tengah 920 pasien. Jika tak dicegah,
jumlah pasien thalassemia sempat diprediksi
dapat mencapai 25 ribu pasien pada 2020
(Juniman, 2018). Tingginya angka pengidap
thalasemia ternyata berlanjut di tahun 2021,
sebagaimana menurut catatan Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia bahwa 40 Persen
Pengidap Thalasemia di Indonesia Ada di Jawa
Barat (Lukihardianti, 2020).

Berbicara tentang kepercayaan diri dan
thalassemia, anak dan remaja dengan kondisi
thallasemia ternyata membutuhkan perhatian
yang Kkhusus. Sebagaimana (Sartika &
Allenidekania, 2020) mengemukakan bahwa
remaja thalasemia mayor mengalami berbagai
masalah psikososial yang berdampak pada
menurunnnya  kualitas  hidup, hubungan
interpersonal, harga diri yang mengakibatkan

depresi.  Penderita  thalassemia  mayor
membutuhkan  perawatan  khusus  untuk
termotivasi tinggi dalam kehidupan (Yati,

Purnama, & Maulana, 2016). Selanjutnya
(Thirafi, 2016), mengungkapkan bahwa baik
transfusi darah maupun pemberian obat tersebut
merupakan keadaan yang tidak nyaman bagi
penderita, sehingga dapat menyebabkan
psychological well-being yang pada umumnya
rendah.

Rakhmat (dalam (Siska, Sudardjo, &
Purnamaningsih, 2003)) mengatakan bila orang
merasa rendah diri, ia akan mengalami kesulitan
untuk mengkomunikasikan gagasannya pada
orang yang dihormatinya dan takut berbicara
didepan umum Kkarena takut orang lain
menyalahkannya. Kepercayaan diri merupakan
atribut yang sangat berharga pada diri
seseorang. Lauster (dalam (Lestari, Rosra, &
Mayasari, 2019)) berpendapat kepercayaan diri
yaitu suatu sikap atau keyakinan atas
kemampuan diri sendiri, sehingga dalam
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tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas,
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab
atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi
dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi
serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan
diri sendiri.

Berdasarkan pemaparan di latar belakang,
maka pelatihan dengan tujuan peningkatan
kemampuan public speaking dan kemampuan
komunikasi Pada Remaja Dengan Thalassemia
(Thaller) di POPTI (Persatuan Orangtua
Penderita Thalasemia Indonesia) Kota Depok,
Jawa Barat menjadi hal yang penting untuk
dilaksanakan. Pengabdian Kepada Masyarakat
(Abdimas) yang dilakukan merupakan kegiatan
berbentuk pelatihan public speaking kepada
anak dan remaja di POPTI (Persatuan Orangtua
Penderita Thallasemia Indonesia) di Kota
Depok.

Kegiatan ini merupakan aplikasi berbagai
hasil penelitian terdahulu yang mengemukakan
bahwa salah satu kebutuhan penting bagi para
anak dan remaja dengan thalassemia adalah
kepercayaan diri. Sebagaimana menurut hasil
penelitian ~ pada  tahun 2020  yang
mengemukakan bahwa tidak percaya diri karena
adanya perubahan bentuk wajah dan warna
kulit, remaja merasa berbeda dengan saudara
kandungnya, dan menurunnya performa sekolah
(Sartika & Allenidekania, 2020). Anak dengan
thallasemia rentan terhadap masalah emosional
dan perilaku (C. Eiser, 1990), sedangkan orang
dewasa dengan thalassemia menghadapi
masalah yang berkaitan dengan karir, mencari
pasangan, membangun keluarga (Behdani, et al.,

2015).
Selain itu, orang tua juga mengalami
kecemasan tersendiri pada anak dengan

Thalasemia, baik kecemasan ringan hingga
kecemasan tinggi (Astarani & Siburian, 2016).
Berdasarkan hasil pra riset, peneliti juga
mengungkapkan bahwa kebutuhan anak remaja
terkait dengan kemampuan komunikasi adalah
public speaking. Hasil observasi lapangan dan
wawancara ditemukan bahwa remaja dengan
thallasemia yang tercatat di POPTI Depok
memerlukan motivasi yang besar dan pelatihan
keberanian untuk berbicara di depan umum.
Diharapkan dari kegiatan ini para anak dan
remaja dengan Thalasemia di Kota Depok dapat
mengatasi permasalahan komunikasi terkait
kepercayaan diri untuk mempraktikan public
speaking yang selama ini dialami dan
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memberikan pengetahuan motivasi pada anak
dan remaja dengan thalassemia untuk
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Hidup bersamaan dengan sebuah penyakit
yang tidak dapat disembuhkan seumur hidup
dan disertai dengan perubahan bentuk fisik yang
signifikan, tentu menjadi hal yang tidak mudah
untuk dilalui. Menerima keadaan pada diri
sendiri dan menyesuaikan diri pada penerimaan
lingkungan menjadi hal yang mungkin akan
berat untuk dilalui. Selain itu, kondisi kesehatan
yang tidak stabil menjadi tantangan bagi
pengidap untuk menyesuaikan diri dengan
aktivitas yang harus dilalui. Demikianlah yang
disampaikan oleh perwakilan pengurus POPTI
pada pelaksanaan survei.

2. METODE

Adapun dengan mempertimbangkan materi
penyuluhan, khalayak yang dituju dan masalah
yang ingin dipecahkan, maka metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah melalui
pelatihan yang dilaksanakan di Kota Depok,
lokasi POPTI Depok berdiri. Untuk lebih rinci,
kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai
berikut:

(1). Ceramah dan dialog interaktif; Metode
yang pertama digunakan adalah dengan
menyambut hangat para peserta yang hadir
supaya mereka semakin antusias dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan ini. Kami
menjelaskan beberapa hal dengan metode
ceramah berupa cara mengisi pree test kepada
para peserta. Pre test dilakukan melalui
pembagian kertas soal pretest. Selanjutnya,
dalam Kkegiatan ceramah tersebut kemudian
diselipkan  beberapa  kesempatan dialog
interaktif di mana para orang tua, sebagai
peserta penyuluhan, diajak untuk terlibat ikut
mengomentari dan/atau membahas beberapa
contoh kasus yang diberikan.

(2). Diskusi. Pada kesempatan ini, para anak
dan remaja juga diberikan kesempatan untuk
menyampaikan atau menceritakan pengalaman
pribadinya dan komentar serta tanggapannya
mengenai kepercayaan diri dan permasalahan
sosial. Kemudian peserta diberikan kesempatan
untuk mengomentari dan menganalisis kasus
tersebut.

(3). Presentasi. Kesimpulan Pada
kesempatan ini, beberapa peserta diminta untuk
menyampaikan hal-hal apa saja yang telah dia

166

dapatkan melalui kegiatan penyuluhan ini. Para
orang tua juga diminta untuk menyimpulkan
mengenai hal-hal apa saja yang harus mereka
perhatikan berkaitan komunikasi intrapersonal
dan kepercayaan diri yang harus mereka bangun.
Peserta pun aktif dan sangat antusias ketika
menceritakan kembali point-point  penting
berkaitan dengan materi yang telah didapatkan.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor
Kecamatan Sukmajaya JIn Merdeka Raya No.1
Depok, Jawa Barat. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari Kamis, tanggal 23 Juni 2022, Pukul
10:00- 12:00 WIB.

Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah, materi presentasi
tentang topik public speaking, alat-alat
pendukung penayangan materi, berupa laptop,
microphone, dan proyektor. Pada kegiatan ini
juga diisi hiburan dengan menyanyi bersama
menggunakan alat musik gitar dan speaker
audio untuk menghibur peserta pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
yang berjudul “Pelatihan Public Speaking
Sebagai Sarana Peningkatan Kepercayaan Diri
dan Kompetensi Komunikasi Pada Remaja
Dengan Thalassemia (Thaller) di Kota Depok”
dimulai dengan perkenalan pembicara dengan
dialog santai bersama teman-teman remaja
Thaller. Perkenalan dan dialog santai dilakukan
sebagai pengukuran awal pembicara mengenai
pengetahuan dasar mengenai public speaking
oleh para peserta. Dalam penyampaian materi,
para pembicara menyelipkan beberapa games
seru agar perhatian peserta tetap terfokus dan
antusiasme mereka tetap terjaga.

Pada sesi pertama, pembicara membawakan
materi tentang membangun kepercayaan diri
dalam berbicara di depan umum. Pembicara
mengawali materi dengan menggunakan teknik
storytelling  atau  ceramah.  Pembicara
menceritakan tentang pengalaman pribadi salah
seorang anggota keluarganya yang semasa kecil
memiliki kekurangan dalam berkomunikasi,
namun pada akhirnya justru dapat berkarir
dengan sukses sebagai seorang pembawa acara
di televisi. Pendekatan materi melalui
pengalaman ini juga diajarkan sebagai teknik
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mencari materi yang tepat dalam hal persiapan
public speaking, yaitu “dimulai dari kisah
pengalaman diri sendiri, atau orang terdekat di
sekitar”.

Kemudian, seusai  sesi  pemaparan,
pembicara memberikan pertanyaan terkait isi
materi. Pembicara menanyakan tentang
bagaimana cara melatih kepercayaan diri untuk
tampil berbicara di muka umum. Para peserta
pun menunjukkan antusiasme untuk menjawab.
Beberapa  perwakilan  peserta  berhasil
memberikan jawaban yang sesuai dengan
pertanyaan dari pembicara.

Selain mengajukan pertanyaan, pembicara
pertama juga mengundang peserta untuk maju
ke depan untuk berbicara tentang pengalaman
mereka berbicara di depan umum. Beberapa
peserta menjawab tantangan tersebut dengan
maju ke depan dan bercerita tentang pengalaman
mereka sebagai Thaller. Ternyata beberapa
remaja Thaller memiliki cukup keberanian
untuk berbicara di depan teman-teman mereka.

Kemudian, di sesi pembicara kedua topik
berikutnya yang dibahas adalah seputar
komunikasi non-verbal untuk public speaking.
Pembicara mengemukakan mengenai definisi
komunikasi non-verbal, keutamaannya serta
jenis-jenisnya. Beberapa contoh komunikasi
non-verbal yang disampaikan saat itu adalah
kontak mata, penggunaan suara serta
pengelolaan bahasa tubuh. Komunikasi non
verbal adalah elemen dalam pembicaraan di luar
kata-kata termasuk penggunaan suara, kontak
mata, gestur tubuh, ekspresi wajah dan
penampilan. Penyampaian public speaking yang
efektif sangat tergantung pada penggunaan
elemen-elemen komunikasi nonverbal tersebut
(Sellnow, 2005).

Terdapat dua permainan untuk melatih
kemampuan peserta untuk melafalkan kata-kata
sulit serta kemampuan menggunakan gestur
tubuh. Pada permainan pertama, peserta yang
berani tampil di depan diberikan masing-masing
1 kalimat yang terdiri dari kata-kata yang sulit,
misalnya “Kepala digaruk, kelapa diparut” dan
“Kuku kaki kakak-kakak ku kayak kuku kaki
kakek-kakek ku”. Para peserta berusaha keras
mengucapkan kalimat tersebut dengan cepat
tanpa melakukan kesalahan. Melalui kegiatan
permainan tersebut, peserta berlatih untuk
melafalkan kata-kata sulit tanpa lidah yang

terselip. Hal ini merupakan keterampilan
penting dalam public speaking, karena
kemampuan peserta memahami  konten
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pembicara sangat bergantung pada kemampuan
pembicara melafalkan kalimat dengan jelas.

Selain permainan melafalkan kalimat dengan
kata-kata yang sulit, ada lagi permainan tebak
gerak. Beberapa peserta maju ke depan untuk
mempraktikkan gerakan untuk mendeskripsikan
kalimat yang telah dipersiapkan oleh pembicara.
Salah satu contoh kalimatnya adalah “Saya haus
setelah berolahraga”. Peserta yang ada di depan
diminta untuk mempraktekkan kalimat tersebut
melalui gerakan tanpa membunyikan suara atau
menyebutkan petunjuk apapun. Teman-teman
penonton pun berusaha menjawab dengan penuh
canda tawa dan keceriaan karena melihat
gerakan teman mereka yang lucu saat
mempraktikkan kalimat dengan gerakan.

Makna dari permainan ini adalah bahwa
ekspresi dan gestur seorang pembicara sangat
menentukan apakah suatu pesan dapat
dikomunikasikan dengan tepat kepada sasaran.
Ekspresi dan gestur tubuh dapat meneguhkan
pesan-pesan verbal yang disampaikan seorang
pembicara kepada audiens. Audiens cenderung
lebih mempercayai.

Setelah sesi pemaparan, tim pengabdian
masyarakat memberikan sesi hiburan dengan
bernyanyi bersama dengan iringan gitar dan
video karaoke. Para remaja Thaller beserta
orangtua mereka bernyanyi bersama dengan tim
pengabdian masyarakat UAI dengan semangat
dan ceria. Kegiatan ini dilakukan sebagai
selingan di antara materi sebelum menuju pada
kegiatan penutup. Antusiasme remaja Thaller
dalam mengikuti iringan lagu dan musik
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
diri mereka.

Kegiatan hiburan usai kemudian dilanjutkan
dengan penutupan berupa perlombaan antar
kelompok. Peserta dibagi menjadi tiga
kelompok yang terdiri dari 10 orang dan masing-
masing  kelompok diminta  menyiapkan
presentasi tentang sosialisasi  pencegahan
penyakit Thallasemia dan anjuran untuk
mendonorkan darah. Setiap kelompok diberi
waktu selama 30 menit untuk mempersiapkan
materi mereka dan 10 menit untuk presentasi.

Saat tiba waktunya ketiga kelompok tampil,
masing-masing kelompok maju dengan tema
yang ditentukan. Tidak semua remaja Thaller
yang maju dapat menunjukkan kepercayaan diri
dan keterampilan public speaking yang sama.
Dari sepuluh orang anggota kelompok yang
tampil, terdapat satu hingga dua orang yang
terlihat memiliki kemampuan berbicara yang
menonjol dibanding teman-teman lainnya.
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Mereka sudah bisa menggunakan komunikasi
baik verbal dan non-verbal dengan baik. Namun
demikian, sebagian besar remaja Thaller lainnya
masih tampak malu-malu dan cenderung hanya
membaca hasil diskusi kelompok di depan
teman-teman.

Pada akhir acara, dilakukan pemilihan
pemenang. Jumlah kelompok hanya ada tiga,
sehingga semua mendapatkan gelar juara. Hal
ini bertujuan agar semua peserta merasa senang
dan percaya diri, akan tetapi, apresisasi khusus
juga tetap diberikan kepada peserta yang paling
aktif berpartisipasi dalam acara. Peserta tampak
antuasias dan gembira mengikuti acara dari awal
hingga selesai.

Kepentingan akan kemampuan berbicara di
depan publik sudah sangat mutlak. Kemampuan
ini mendasari kesuksesan setiap orang di
berbagai bidang. Seorang public speaker dengan
perannya sebagai pemberi pengaruh dan
manfaat bagi para pendengar dituntut untuk
tampil ~ meyakinkan.  Semua  perkataan,
penampilan, dan perilakunya dapat saja menjadi
inspirasi bagi para pendengarnya (Fitrananda,
Anisyahrini, & Igbal, 2018). Kemampuan public
speaking pun menjadi sangat relevan untuk
diajarkan kepada remaja Thaller. Seperti halnya
definisi yang disebutkan oleh ahli public
speaking berikut:

“Public speaking, as its name implies, is a
way of making your ideas public—of sharing
them with other people and of influencing other
people. Public speaking is a vital means of civic
engagement. It is a way to express your ideas
and to have an impact on issues that matter in
society. As a form of empowerment, it can—and
often does—make a difference in things people
care about very much. The key phrase here is
“make a difference.” This is what most of us
want to do in life—to make a difference, to
change the world in some small way. Public
speaking offers you an opportunity to make a
difference in something you care about very
much” (Lucas, 2020).
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Gambar 1. Foto Kegiatan Sesi Akhir
Sumber: (Dokumentasi Pengabdian Masyarakat,
2022)

Para remaja Thaller memiliki kesempatan
yang sama untuk memberdayakan diri mereka.
Salah satunya adalah melalui keterampilan
public speaking. Berdasarkan observasi penulis
kepada para orang tua penderita thallasemia,
mereka mengaku kerap mendapat kesempatan
untuk tampil di publik untuk memberi informasi
terkait penyakit ini. Akan tetapi selama ini selalu
orangtua yang menjadi pembicara, padahal jika
para remaja dapat menyampaikan sendiri topik
ini maka dapat lebih membangkitkan simpati
audiens. Dengan keterampilan ini, mereka dapat
berperan lebih besar dalam membangun
kesadaran masyarakat luas tentang pencegahan
penyakit thalassemia. Berbekal kemampuan
public speaking, remaja Thaller juga dapat
mempersuasi masyarakat agar melakukan donor
darah secara rutin, untuk menjaga ketersediaan
stok darah bagi mereka yang membutuhkan
transfusi rutin seperti salah satunya adalah para
penderita Thallasemia.

Selain itu tentunya keterampilan public
speaking dapat meningkatkan kepercayaan diri
remaja Thaller. Mereka dapat menyampaikan
ide, pikiran dan aspirasi yang sangat bermanfaat
untuk pemberdayaan diri mereka di masa depan.
Hampir  seluruh  profesi  membutuhkan
keterampilan berbicara di depan umum.
Berdasarkan observasi awal dengan orangtua
remaja Thaller, beberapa dari mereka yang telah
memasuki usia kerja seringkali mendapat
kendala saat wawancara. Perwakilan perusahaan
seringkali meragukan kemampuan remaja
Thaller. Jika mereka mendapat pendampingan
tentang keterampilan public speaking secara
kontinyu maka mereka akan mampu tampil
percaya diri dan meyakinkan di depan calon
mitra kerja.
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Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat
yang dapat dilakukan untuk kegiatan lanjutan
adalah dengan dilakukannya kegiatan lanjutan
berupa menghasilkan penelitian ilmiah terkait
topik ini dan mengadakan pelatihan lanjutan
mengenai public speaking.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Permasalahan yang dialami remaja Thaller
seputar kurangnya rasa percaya diri dapat diatasi
melalui kegiatan-kegiatan pemberdayaan diri,
salah satunya adalah melalui pelatihan public
speaking. Beberapa anak memiliki bakat dan
ketertarikan alami tentang public speaking,
sehingga cenderung lebih mudah untuk
mempelajari keterampilan ini. Namun, masih
banyak yang merasa malu untuk tampil dan
berbicara di depan umum. Keterampilan public
speaking memerlukan pelatihan dan
pendampingan yang kontinyu untuk
mewujudkan hasil yang lebih terasa nyata.

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat
yang dapat dilakukan untuk kegiatan lanjutan
adalah dengan dilakukannya kegiatan lanjutan
berupa menghasilkan penelitian ilmiah terkait
topik ini dan mengadakan pelatihan lanjutan
mengenai public speaking.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
oleh UAI seputar public speaking pada remaja
Thaller di POPTI Depok dapat terus
dikembangkan melalui berbagai tema yang
menarik. Salah satu contohnya adalah pelatihan
pembuatan konten di media sosial yang efektif
membangun awareness masyarakat tentang
penyakit Thalassemia beserta cara
pencegahannya. Dengan demikin temaja Thaller
akan merasa dirinya membawa dampak positif
dan bermanfaat bagi sesama. Hal tersebut pada
akhirnya dapat meningkatkan rasa percaya diri
pada remaja Thaller.
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public speaking.
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